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INTISARI

Kusuma, KS., 2021, UJI AKTIVITAS LAKTAGOGUM EKSTRAK
ETANOL JANTUNG PISANG BATU (Musa balbisiana) MENGGUNAKAN
PARAMETER BERAT BADAN TIKUS (Rattus norvegicus), SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Jantung pisang batu dipercaya oleh masyarakat tradisional sebagai sayuran
yang dapat melancarkan ASI. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui aktivitas
laktagogum dan dosis efektif ekstrak etanol jantung pisang batu dalam
meningkatkan produksi air susu induk tikus dan berat badan anakan tikus.

Penelitian ini menggunakan sampel 30 induk tikus menyusui dibagi menjadi
kontrol normal; kontrol negatif; kontrol positif (Lancar ASI); ekstrak etanol jantung
pisang batu dosis 45 mg, 90 mg, dan 180 mg/200 g BB tikus. Induk tikus diberikan
perlakuan dua kali sehari selama 14 hari. Setiap hari dilakukan penimbangan berat
badan induk tikus dan anakan tikus sebelum dan sesudah menyusu untuk
mengetahui produksi air susu dan pertambahan berat badan anakan tikus. Data berat
badan anak dianalisis dengan One Way ANOVA dan dilanjutkan Tukey Post Hoc
Test sedangkan data berat badan induk dengan Mann Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol jantung pisang batu dosis 90
mg dan 180 mg/ 200 g BB tikus mempengaruhi peningkatan berat badan anakan
tikus dan volume air susu tikus. Dosis 180 mg/200 g BB tikus merupakan dosis
efektif yang dibuktikan dengan produksi air susu dan berat badan anakan tikus yang
setara kontrol positif. Kandungan alkaloid, tanin, flavonoid, saponin, dan terpenoid
pada jantung pisang batu memberikan efek laktagogum.

Kata kunci: Laktagogum, Peningkatan berat badan, Pisang batu (Musa
balbisiana.)
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ABSTRACT

Kusuma, KS., 2021, LACTAGOGUM ACTIVITY TEST OF ETHANOL
EXTRACT OF PISANG BATU (Musa balbisiana) BLOSSOM WITH THE
PARAMETER OF RAT (Rattus norvegicus) WEIGHT, UNDERGRADUATE
THESIS, PHARMACY FACULTY, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Pisang batu blossom is believed by traditional people as a vegetable that
can be used as a breast milk stimulant. The purpose of this study is to determine the
activity of lactagogum and the effective dose of ethanol extract of the pisang batu
blossom in increasing the milk production of rat and rat pups weight gain.

This study used a sample of 30 lactating rats which were divided into normal
control; negative control; positive control (Lancar ASI); and ethanol extract of
pisang batu blossom doses of 45 mg, 90 mg, and 180 mg/200 g BW rats. Rats were
given treatment for 14 days that every day the rats are weighed before and after
breastfeeding and the rat pups are weighed before and after feeding to determine
milk production and weight gain of rat pups. Rat pups’s weight data were analyzed
by One Way ANOVA and followed by Tukey Post Hoc Test, while the rat's weight
data was analyzed by Mann Whitney.

The results show that the ethanol extract of pisang batu blossom at dose 90
mg and 180 mg/200 g BW of rats affect the weight gain of rats pup and the volume
of milk production. The dose of 180 mg/200 g BW of rats was an effective dose as
evidenced by the milk production and body weight of rats which were equivalent
to positive control. Alkaloids, tannins, flavonoids, saponins, and terpenoids in
pisang batu blossom gives a lactagogum effect.

Key words: Lactagogum, Pisang batu (Musa balbisiana.), Weight gain
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makanan bayi paling baik adalah Air susu ibu (ASI). Setiap bayi yang lahir
cukup (matur) dan prematur (prematur) berhak atas pemberian ASI, karena ASI
mengandung antibodi yang dibutuhkan bayi untuk melawan penyakit yang
berhubungan dengan penyakit bayi. ASI mengandung berbagai macam zat imun
(imunoglobulin) yang baik untuk bayi sehingga pemberian ASI dapat mencegah
kematian bayi, maka dari itu ASI bisa disebut sebagai imunisasi pertama pada bayi
(Umboh et al. 2013).

World Health Organization (WHO) menyarankan kepada para ibu untuk
memberikan ASI eksklusif minimal 6 bulan pertama dan melanjutkan pemberian
suplemen makanan hingga usia 2 tahun (Kharisma et al. 2011). Karena cakupan ASI
masih rendah, dukungan ASI sangat dibutuhkan. Data yang didapat dari UNICEF,
menyebutkan bahwa pemberian ASI eksklusif secara global rata-ratanya hanya 38%.
Sementara itu data dari WHO, di beberapa negara ASEAN pemberian ASI
ekslusifnya masih rendah, antara lain Myanmar (24%), Vietnam (27%), Filipina
(34%) dan Indonesia (54,3%) (KemenKes RI, 2014).

Di Indonesia proporsi pemberian ASI Eksklusif di 19 provinsi lebih tinggi
dari angka nasional (54,3%), dengan angka tertinggi di provinsi NTB atau Nusa
Tenggara Barat (79,7%) dan angka terendah di provinsi Maluku (25,2%). Upaya
peningkatan cakupan ASI Eksklusif harus diupayakan di provinsi yang masih di
bawah angka nasional. Menurut laporan, pemberian ASI Eksklusif di seluruh dunia
untuk bayi di bawah 6 bulan angkanya tidak lebih dari 40%. Oleh karena itu, angka
pemberian ASI Eksklusif di Indonesia masih lebih baik dari angka dunia (KemenKes
RI, 2014).



Pencapaian pemberian ASI eksklusif yang masih jauh di bawah target
nasional dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain seorang ibu memiliki
kecenderungan untuk tidak memberikan ASI ekslusif pada bayinya semakin besar.
Hal ini disebabkan pengaruh iklan/promosi pengganti ASI dan kurangnya informasi
mengenai pentingnya pemberian ASI eksklusif, terutama bagi ibu dengan
pengetahuan dan pendidikan rendah, pengaruh lingkungan dan sosial yang buruk,
serta dukungan dari suami (Atabik, 2014). Faktor lain yang menyebabkan ibu
menghentikan pemberian ASI pada bayi adalah produksi ASI yang tidak mencukupi
sehingga kebutuhan gizi bayi juga tidak maksimal ditambah dengan pemberian susu
formula. Beberapa saran yang sebaiknya diperhatikan ibu menyusui adalah
mengonsumsi buah dan sayur yang dapat meningkatkan produksi ASI. Selain itu, ibu
menyusui sering melakukan upaya peningkatan produksi ASI dengan mengkonsumsi
suplemen yang dapat meningkatkan atau merangsang produksi ASI (laktagogum).
Oleh karena itu, pemberian laktagogum untuk meningkatkan produksi ASI bagi ibu
setelah melahirkan sangat diperlukan (Sa’roni et al. 2007).

Masyarakat umum jarang mengenal laktagogum sintetis, selain itu
laktagogum sintetis harganya juga cukup tinggi, maka perlu dicari alternatif
pengganti dari laktagogum sintetis tersebut (Kharisma et al. 2011). Indonesia adalah
negara yang banyak tanaman obat, sehingga masyarakat Indonesia dapat
memanfaatkan potensi alam ini sebagai obat. Pisang batu (Musa balbisiana.)
merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai laktogogum alami. Di daerah
Kelurahan Wonoboyo Kabupaten Wonogiri sendiri pada zaman dahulu sudah sering
mengonsumsi sayur jantung pisang untuk memperlancar ASI. Selain itu, masyarakat
Dayak di Desa Kayu Tanaman Kecamatan Mandor Kabupaten Landak juga
memanfaatkan tanaman pisang untuk memperlancar ASI (Efremila et al. 2015).

Berat badan dapat dikaitkan dengan status gizi. Status gizi sangat penting
untuk perkambangan awal janin. Status gizi ibu menyusui mempengaruhi kandungan
zat gizi mikro pada plasma darah ibu dan menaikkan derajat kesehatan ibu (Panjaitan
et al. 2015). Peningkatan berat badan bayi dipengaruhi oleh status gizi dan nutrisi
yang terdapat pada air susu (Suksesty et al. 2017). Pertambahan berat badan adalah

ukuran antropometri yang paling penting dan umum digunakan. Dikatakan tumbuh



kembang optimal apabila pertambahan fisik (berat badan) meningkat (Astriyani,
2018).

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan pengujian aktivitas
ekstrak jantung pisang batu menggunakan parameter berat badan induk dan
peningkatan berat badan anakan tikus untuk mengetahui peningkatan produksi air
susu pada tikus menyusui. Jantung pisang batu adalah bagian tanaman pisang yang
berpotensi merangsang hormon prolaktin dan oksitosin dengan kandungan meliputi
alkaloid, polifenol, steroid, flavonoid dan senyawa lainnya yang efektif melancarkan
dan memperbanyak produksi ASI. Hormon prolaktin secara hormonal akan
menghasilkan ASI, dan ketika bayi menghisap puting susu ibu, maka pada areola dan
puting susu ibu akan terjadi stimulasi neurohormonal.

Hal ini sesuai dengan penelitian tahun 2012 oleh Elly Wahyuni berjudul
Penelitian Pengaruh Konsumsi Jantung Pisang Batu terhadap Peningkatan Produksi
ASI di Wilayah Puskesmas Srikuncoro, Bengkulu Tengah. Penelitian menujukkan
bahwa intesitas rata-rata frekuensi ASI setelah mengonsumsi sayur jantung pisang
batu adalah 9,75 kali, dimana sebelum mengonsumsi sayur jantung pisang batu
intensitas rata-rata frekuensi ASI adalah 5,7 kali. Manfaat tanaman jantung pisang
batu sebagai laktagogum alternatif belum mendapat perhatian masyarakat, sehingga
dalam penelitian ini tanaman pisang batu diharapkan dapat digunakan sebagai
laktagogum alternatif. Penelitian terkait jantung pisang jenis lain dilakukan oleh
Hubaya et al. (2015) menyatakan bahwa ada pengaruh konsumsi jantung pisang kepok
terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu menyusui di Puskesmas Gambesi Kota
Ternate. Penelitian selanjutnya oleh Wulan dan Girsang (2020) menyatakan bahwa
ada pengaruh pemberian rebusan jantung pisang (Musa paradisiaca L.) terhadap
produksi ASI pada ibu menyusui bayi 0-6 bulan baik dilihat dari kelancaran ASI ibu

ataupun dari indikator bayi.



B. Rumusan Masalah

Menurut penjelasan di latar belakang, penelitian ini menghadapi
permasalahan sebagai berikut:

Pertama, apakah pemberian ekstrak etanol jantung pisang batu (Musa
balbisiana.) dapat meningkatkan produksi air susu tikus menyusui dengan
parameter berat badan tikus dan volume ASI yang disusu?

Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak etanol jantung pisang batu (Musa
balbisiana.) dalam mempengaruhi peningkatan berat badan anak tikus dan volume
ASI yang disusu?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

Pertama, mengetahui pengaruh ekstrak jantung pisang batu (Musa
balbisiana.) terhadap produksi air susu pada tikus dalam masa laktasi dengan
parameter berat badan tikus dan volume ASI yang disusu.

Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol jantung pisang batu
(Musa balbisiana.) dalam mempengaruhi peningkatkan berat badan anak tikus dan

volume ASI yang disusu.

D. Kegunaan Penelitian

1. Bagi peneliti

Penelitian ini mampu meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan
pengalaman berdasarkan disiplin ilmu yang digeluti serta memberikan konstribusi
ilmiah untuk penelitian terkait laktasi di masa depan.
2. Bagi masyarakat

Dapat menginformasikan kepada masyarakat umum bahwa jantung pisang
batu (Musa balbisiana.) bisa sebagai pengganti obat laktagogum untuk menaikkan
produksi ASI pada ibu masa laktasi, dan secara umum dapat memberikan informasi
yang mendukung kemajuan ilmu pengetahuan khususnya di bidang obat tradisional,

selain itu juga bisa memperbanyak budidaya tanaman pisang batu.
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